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Ulkus Duodenum pada Anak

Lity Runedjan, Badvisl Hegar

Uik duodenum menapalan kerosakan bipian mukoss sampad ke lapisan osor duadenum
yang dahubusghen dengan proses inflamasi krenis, Berbagas Fakior deduga sebagai
peayrbab keadiasn ind, salah s yang menjadi perhatian pads s s adaleh infeksi
Hilicabacser pylar | H, pydord). Meskipen jarang dicemukan pada anak, kelainan ini dapas
menvehabkan perdarahan dan perlod sabaras cerna, Ulkus duodenem kehih sering
merapakan ulkoas pepiik primer. Manilestasi gejala khinis bervariasi mulai dari rasa mual,
musntah, myeri perar berulang, asemia, gagal tunsbuh, hanggs bemavemesis dan melena.
Endoskopi merupakan tindakan diagnostik pilihan pada ks yang dicarigs loelainan
organik, termassk ulkoss duodenum, Terapi yang diberikan berupa perssberian antagonss
resEpanr H2 arau praion prwege dnfmbvres (PP Eradilcasi verhadap . ,Ifl_'ll'lhl'li haarus BCRITE
dillaksanakan hila ditemukan halieeri tersebaur sebagai penyehabaya,

Kara kunce ulkus, perdarahan saluran cema, Helirobcter grlan

kus duodenum merupakan kerusakan

jaringan gang mengenai lapisin mukos

s puai ke bapisan o yang dibubungkan
d.:ng:n prascs inflamaii |udi dusdenum.""
E-lh.frqp-; Fakanr |:|i.;|||5.1 |:|-|:r|1-|:r1r|. |||.|]:.| hensmakan
jaringan tersebur, antara bain meningkatnya
presduksi sam dan pepsin, berkurangnya mekanisme
proicksi mubus, beskwrangnya sckresi hikarhonat,
pemganah ohaz-ohatan, s edanya infeks,* Keadaan
imii i;r;ng diremukan jl:l-di amik, mamun |:|.'||:III
|11.|;|1:|r||:.;||;|-h1|1 Full:l:lnh:ln waluran cerna dan
perforas.” Seak disemukan K, ppder jada tahin
1983, beberapa liporan memperfihatkan hubungan
antara ulkus dundenum dengan kejadian anfeksi &
polori® Helicebacter gylaes akan menyebablan
hipenchres amm dan inflamast kronis deodenum.
Eomkbinas prafou pamm fllrb.u!ll:ﬁlr-l]n:lpu aielblorik
serbulini efekrif dalam mengeradikasi infekai A

Jrplari.”
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Angka kejadlan

Vo dunderam jazany I.l:r_ﬁ-dl |_'.'ﬁdl. ansk, |:I-I|1|:rl|:l-l
hgpup;;]-;;m |11|:|;|,F-n|'|-:;|n ravta-raia 1-% bosiis baru sEnap
thasnnva " Sepak ey nrrH|-|LJ||.||||i.Er|-|ut1|J|i
ulkus pada anak diperkiakan meningkae 2-3 kali
dibanding sebelumaya. Laporan di Baguan [me
Erschaizn Ansle FEULRSCM pada rahain | 556~ 2000
icdak diremushan ulkus bask di lansbung maupun
duodienum |;|.;||:|:|| arak denpgan kit peruL |:H!'I'IJ|I.I15.
ggq]u'#un dara |;|.;|-|:|.;|-,'|l|:|.;| taban ieraichir dedemuoban 4
kasus.®

Riwapar kebsarga dilaporkan pada 25-50% kaus
ulkis dundeaum. ™ Lima puleh persen kembar
rl.-|;||1-;rrig|;|ri|-: menderita wlkis daodenam.'? Pada
S0 dari l|;|-|:nq||_-|i|;; wlkis dundenum ditemukan
hiperpepsinogenemia 1, Meningkatnya kadar
pepsinogen | merupakan kelainan yang divarunkan
srcars dombsan autasom,"™ Ulkus dinemukan puls
pacla 40-60% anak dengan masalak psikologis,
Bahkan |:|:|1.1r ditemuban |.|-L| aiak revardasi meral
yang dimimea melakukan sesuaru hal di leas
kemampuanmya.'

Bochenbacherdkk. melaporkan kepsdin sfes /.
H. pylori serjadi secans oro-oral maupasn nja-orl.
Limgkmngan vang padat din sosial ekonomi resdsh
mengpakan fkeor rbiko eradinya anfeksi" F lF'lli'"'l'-
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dinenuisdiam puada 92% anak dengan ulkus dusdenwm,
4% paida anale dengan ulkus lambung,” das 305055
prsca kawe asimeamarik.'" Perbedaan sngha kejadian
ecrschur kemungkinan disebabkan akeh perbedaan
virulons kaman.'! Akvivices sioomcksin vakuodisasi
(racA] dan cprevaxis-ausciared gene A feag Al
mezneniuken respons inFlamas mukos,' ' Qleh
husena kepdisnnya ongan jarng pada ansk, ke
ulkeus dunkenum jarang dipikirkan sebagal disgpcain
awal suann perdarahan sabaran cerna

Klasifikasi

Benlaarkan peegrebabeya, ulloas pepaik dibug seenjadi
2, yainy ks prser dan ulkus sekunder, " Ullogs pramer
hersifar kronis duq_u B:.lmbm:.rl inHazcni akril yaing,
d.H-I.'I'II.i._I:I.ﬂﬂP'I Ell.ﬂluhll'.-ihn lihresic |.|_-|]||1.5|-ur| ulbis
sebuinder awitarsTya akur -|:|1||E.:r| korusakan & dan
mudipel,* Ulkus peprik primer lebah seeing
menspakan ulkus dundznum, sedanghan wlhes ssounde
chapan berupa ulks lambung san dusdenum. ' Ingoksi
M F__HI:!'J.-dII'l. simari beadaan .l-dillrl-:-il-: memapakan
peryebals persering ulkus primer,. Keadaan idiopasik
dibaithin dengan woiu keadaan sres peikologik yang
dekaitkan dengan hiporsekresi asam lambung ™ Ulhus
pritik sscunder seniadi karena adanve penvalir berar
vang, mendasaninya, sspen heks bakar bee, icsuma 3o
operas bepala. beberapa penyakic eremau sepere
sindrom .l'.ll:llll.l'lﬂﬂ'l Ellisne, penyakn Crohn, avaa
Ptl'lll]ul'un wher :.-.ln;1i-r|:|-: rasicmad, " Kiejadian wlkais
sehwnder dua kali lebah banyak dibandinghss alkas
ey

Palogenesis

Keiitshan mukosa saluran cerna bagian anss rergasung
dari kessimbangam antara fakior agresif dan Fakioe
dicfemmif " Faliar .IEI'H"'- l'|d|i||-|.|.li akam, paqsin,
lEI11F-:|:|I.I.. ohat-nburin seperts asam sxlisilan, koe-
tikeseersid, angi indlarmasi pon serosd (AIME), dan
unfeka . pplors. Fakeor defensif melipu lapisin
mvakwe, sckroni bikarbomar bokal, proscaglandsn dan
aliran darah ke mukosa * Ciasgguan Ll.'l:imlurh!_:-:
dari kedua fakror rersebut dapar menyebabkan
kenssakan mukosa JI.I.'I1|.I-|.II1H maupun dusdenam.
Berusakan varg eeencapai Bapisin muskbaaris dissbur
scbagai mheus popusk *
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Sekrew mam lamwtiung dari w2l parszrad dsstur alel
horman paann. ascrillolen dan Risaming® Homon,
pa=nin dilepakan okh sd G di antram. Bila selbpes
asam meninghat dan pH menurun di hawabs ok krigis_
maka Fﬂ!'pﬂ:l.ﬂ RS akan diharmdbon clch mebansme
umpEn bl I'Itgﬂil--lhri kerman snmaEnsEanm Virg,
dilepaskin clebsed 13 di aparum.* Dialams menginduks,
ullesss, asam cichik pernah berdin sendir eetags besama
cengan pepain.'"" Pada keadaan pH limbung rendaly
ipH oprmal 2-3, pepeecgen akan diskiitkan menjadi
pepsn oleh enzim proscolisk. Popmin akan mengdix
barier midius secara eerus mencrie “h]nm_: bigirr
terschut akan menghilang. Kerusakan sikos
superfoial secars cepan akan diperhaiki oleh migrasi
sl beher muskns, pembennsdban mukoid, dan shresj
cairan hikearbsina, El!d.lﬂﬁh.i.l'l ket umakoan yang mencapal
||:I|:Ii.1-ﬁl'l subnickena memerlubkan wakma hg'l_:-".;"-_'.
rl.'llliiai_u wniik penyemihuhan VAINE Semmpuma.
Lapisan mukus yang whal akan menghamber difus
axam clari lumen ke dalam mukosa lambung,
sordanghkan bekarbonar akan meneoalisas ion baleogen
vang berdifusi ke dalam mukass uneuk mem-
pertahanken gradae pH erienna' A" Secara mekanis,
muskius jags melindusgs mukosa dasi rauma di dalam
lumen cdan medmdanginys pada sar re-epicclsasi.

Sekresi mubom, bikarhonar, dan aliran darah di
dalam mukoss dpengaruhi oleh preseaghindin, Olek
karena in. prosuglandia merupakis Gk proccks
1i.'|‘|1ﬁldl|:ll ubosd dan kesdaan wreew, dan '|:||||:|||lr.;||;|;|_
bahan kimis seeta abat sperei alkohol, azam salisla
an anizs inflbermd moe presnid GAINSL Ok seperli
anamm nalisilat, AINS menyebablan permesbulicas
mukasa rerhadap ion hidrogen meeninghar dan sineess
prostaglamdin rechamdar, sehingga produba muykous
dan bailrbaonae bﬂlllur.lnu."':"" Aliran damh i dalam
movkng: massuny peran memindahloan ion hidrogen
dan mubia ke lumen, wma mw bikzrbonax
ke dalam mukosa yang berfungsi menerrslii: on
|1i-=|-1115=rl."""El-|'I:l-:ra|:u obar cersehur sering dgunakan
Fi'!i! anak. baik ﬂlﬁ#l ol TSN [FAECEE AL [HaT
F'I.‘l:-IE.iI pPengusang rasa sakic. Olch karena iru,
'i'.'hl]l‘.l'lpi dihindarkan prmERunaan obsar-ohar rersebur
piedi dmak yang sevara klinis mempanyal fakoor
precipoain unrok rerjed kerusakan ko salucin
cerna, Konsumsi asam lemak esensial das swam kemak
tidak jenub Eﬁl‘ldl |li|1|-:|rl'.u1 |'.|.'l|1:.| enenysunkan
kejadian ulkus. Hal ini dischabkan an;gl;ndin
diesinesis darn aevm arakidonar acau linol e, Dier tingg
serat clan beras smrfred bers yang tidak dibeshkan)



Sari Pedisir, Vol 5, Mo 3, Diesember 20603

dichuga paga berperan dabim mencegah kekambuhan
wllosss s pmaem H*

Peran Helicobacfer pylari

MHelivobeerer gplird dipar meembenmak kolons di
l;|n1'|1||ng wlima bemabun-mbum dan |||i!1|.:|l|!'|:|l]'.‘1h.i.|'|
inflamas secara serus memsrus, walAupun demikian
hanya sehagiam kecil kams berkembang menjadi ulkus
pepik.' Meskipun mekanisme spesifiknya ridak
dikietabai, pergpi erbukn bahwa infelsi kronis oleh
H. pylerd dapat menyebabkan produksi asam
m:ning_l-:r.

Hn'ﬁa-ﬁ.wﬂlfwl:mrmpunpi SRR UICnE g
dibiscuhkan uncok bersahan hidop dalass Sngkungan
asans di dalam lembung, sehingga merupakaa Rkms
penting dilam epadingg infeksi kronis®" Unsase
IH.'I|H.'I.1rI. |||t:|.ﬂ_|'|i-|:||'|!ﬁ.ii ured menjadi bikarbone: dan
amainia. Amonia yang icilcniuk JII'I.'rIJ|.I-l]-|.1.I:i T1AAE 1
bagi 11 poord mendiri dan menyehabkan lexi paida eposel
lambung.” Bikarbonar yang, verbenmuk menimbullan
suasina basa, sehingga menyebabkan hambaan
pengeluaran harmon somaosmanin '™

Linguk peeperaksanya di dalam lspesn mukus. A
_ll:p'ﬁn'm:n'rpmq'li | =emprai }l:lq;:l.." Ed.l.l'ghil'l tinndk
meclawan perakan peristabiis usus, £, gl memnpraiya
aclhesin agar dapar melekar pada cpivel.” Hfabarter
S juga memproduks kamalee dan proceare yang
dapar mencema kpisan makus. " Selain i, . pplar
e mem iy abtiveas Alburamwes
{M-HMT) yang aian m-:llﬁ,u]hl'l bt senjads
kamabalitmy V- maetid dirtarming [ N-MeHAL N-MeHA
ins akan |'r|-||1F||1.'||11|;|.;||; F-;np;|u_1r:|l1 sImainsn,
sehingga gastrim akan diproduksi secara tarms
merserus.'’ Semua hal wrebur di asas menjelaskan
mengapa H. pplors dapst membenrak koloni dam
r|1|_-r||:|l1_-|_:-:|.|_:-|-::|.n inFbimasi kranis.

Infeksi H prlers akan menmpuang fespons
sstemik dan bamoral," " Kolonisasi A pdera diiringi
inflansas lambung tens menerus dan kerssakan s
epitel Kcadian inflamasi kronis akibar hipersekresi
aswm denichal smempebabban ganec matagtana di
dundenum, d=bi kidonisasi bakiest di duodenum
serta rerjadinya ulkus. " Penclitian |1i:|l|u|-|.|ul|l:
menunjokian balw pada pasien ulloe dusdenum
selalu rerdapar gastriris ancral, schingga dapar
disampulian bahwa gassrims kronik akeif selalo
mendabulul ulkus duodenum *"

Gejala klinis

Ciepaba bl ulkus peprik bervarssh seomi dengan usia
arak. Pada meonans, :|-|.'|.|-:|.H_|:|.n bewar kasus rﬂerupilﬂn
ullgse wknider akibar s L:-IIIII].-I:'i.rFl:I'I:u'ﬁLil Fang
berar yurg dapar menychabkan perdarshan mluran
cenma dan perforas.” Pada anak di bawah wsia £ mhun,
selun peedarahan saduran cerra sering memperishatkan
resuintah bendang dan gagal rumbub ™ Pada erak vang
lchih |'|-|.'l:|rI kcluban derutama b TR anoicksii. Il:u'ltli
is dacrah cpig:mrqlm ilan wmbhilikus, diikuii musaah,
anemia dehisionai bexi, dan
varg dapar benapa hemaremesis s melena " Kyen
perut bersafar meneap agaw antermicen yang sering,
encndhangunkes snak peda madam han Nyeri nmsbul
serucarra 1 am siclah makan dan mengh®ang bila
diberi makanan krmbak !

Pada anak dengan inlrksi 8F Ing-.'drf.lﬂ'l-:.!_iu baar
kasus asimeomack sau memperldhatkan gejala klini:
v, Bdak spesifik. Kebaban bebih sering dfubungkan
desgran gastsitls dibandisghan ulus pepeik. Selan
Nyeri cpigatnam, I.I'I.'I.I-I.'I.'ll.ll. E:_ii'l. klise lain dlﬂm
_r.l_-l:l;Fi slarm gpmpian lazi inlcksi M. .|:_l:|l|'|:l.l1:, EpeiL
m;l].;'l:lp;rl;l.li l:l!'l"ﬁ-‘"" prmaELnan beras owlan, AT
perrumbaban, anemia defisens bes. diare beulang
dam malrrirmisi.”

P:r-:l.1|:||1:ln alunsn mma

Pendekatan diagnosis

Untuk menegakkan diagnosis ulkus peptikum
diperdukin pendckaram diagnoss rerarah wang melipaci
ancamneas yang mencabap keluhan, minum obar, sres
prikologik, siwayir nyen perur berulang anau
pretlarahan el o di dakam keluarga.” Pada anak
|;||;'r|E.;|r. y:j:l; klime= |1-|.-.rr|:lr.|]1:||:|| ziluram corna aids,
maka tindakan emdoskops merupakan magu inclikemi.
Drengan melakukan endoskopi, selain dapar diksahui
sumsher perdarskan, juga unnad mengambal jaringan
bsupmi umtuk pemesibssan hiscoparologik. Unik
membbzikan adanya infcha H. _|!l_'||1!||l:l1:, |:|-|!1:'|'|l£'l'1i.il.ll1
kwalrur xam hi.ﬁl:lrl:lbﬂlllsil': :n:l:up:hn. bakw enisa
prosedur diagnosck., Lllkus dundenam yanp die-
badan oleh nfekai f. ppiara, kolonisasi bakoen trechui
dapat diveruban di anrum &an duodenum,, sehingga
penpambilen jasingan bopsd Barus dilakukan pada
krcdua darrmah et Gasiciis heesuk aknd meru-
F.aj;.mpml:qnn hillup.lhlll_lﬂipln l:lil'|:di|..l.|]l|i|l‘|.l1
pada lamburg arak yang termnfeksi & pplors Saal imi
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telah ada nji C-urra napas yang memberikan nil:i
sersiivitas dan s pesfiseas tingg) schingga dipakai haik
scbagai skrining meawpun evabuas rerpl’

Terapd

Friraip nsjuan teraps adakih mempercepar penpembuhan
ulkue. menpiadanghan nyeri dam mencegad komplikas
Upaya menchan iswm lambiang merapakan fakeor
Ft‘ti:in;- |;|H|:|:|'|J:-I.|.||E_|H.I'Ll:i d.#rhlhﬂﬂ-ﬂllﬂ:lii"
Mwn;.ﬂ]f‘-ﬂ‘i d:ilﬂjurhllulll.l.lh:l'l'l!l'l#'l.l!ﬂl:lh.l..
seau menarunkan dosis AING,

Pravan pamp imbikiter dengan dosis 06-1 my/
kB Bhan 1- 2 kali sehan dilaporkan dapar moscogah
kakkan menyembehkan olkus lehib efekrif di-
kandinglkan antagis resepior M, Pada perdanhan
Hj_.r.nE:rn.; manil, berapH El:ll:l":ﬂ.ﬂﬁl |1.|.|:|.I.EIl hiarus
diuramakan rerkechib dahulbu, seperei pemberian cairan
pengganis inoavem, wanshes darah, pemasangan
annde limbung, Pendenzn PPLaau anagons respior
H, chapai cbeeribian secare inmevess.'®

Chpermi perlu dipetimbanghan bula diresvokan
kzadamn 5.:|1||:rli |1-|.'r|-'n-r.|.li. I-n:h.'hug:l.u Earuh :||t|:|li'l.:|lljll
%% dari vadume darah dakbim 4R jam yvang ik dapan
diarasi dengan tindakan embolisas amm kemcrmasi,
atau iderrya ohernaksi gamer et vang tidak membask
dalam 72 jam setelel drainsse ambung,” Tindakan
rmbcdnani dan kamerion merupiban ondales yang
memedukan sabs ketcrampilan dan bdum dapan
dilaksanakan oleh smmua dekrer yamg mdaksanakan
ensdoakopi.

Apsbila rerbalri adanya infeksi H. g, maka
verapi eradikad harus segera dilaksanakam, Regimon
vang s xaal imn achalibs amokssilin 30 mgfkgs
han dua kali schar, klariizonases 10 I'I'I.E.I‘.E.ﬂ:l.m dua
kali sehari dan omeprazol 0,6 mptkg'hasi dus kedi
sehari, selama 7 hari. Kombinasi obat eersebuc
memberikan vingkar eradikasi sehesar £7-02%.
Eradikasi dikarkan berhasil bila dwemukan gasbaran
Etivalog) nemal, atses hisil biaksn jeringan bopsi dan
wji ures s sepaiil’ Pemmnesian hisil eradikasi
l.l;I:I-IiEI'IF dilakukan satw bulan iciclih Il!l'i]:li..
Meskipun jarang, pach ulkuz yang dischahlan cleh
infeks: 1 pem, peru dipantan erhadap kemunglanan
adanya reinfeksi, mengingar kejadian reinfeksi
dilaporkan pada 4% lasus serclah 1 tahan mendapan

teraps kombinasi yang mempunyis cinghen ondikasi
o 322%™
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Kesimpulan

LMkens dusdennm Fanarg 1-H_|l|:|.| Fl.lﬂ anak. H-l'_l'l'.':g|
keadaan diduga sehagai peapckaly wllos peda anak,
seperns hipersekresi amam, baperpepsinogenesa, wres
psikologik, ohar-obaman, infeksi. dan kondss yaag
mergancan jiwa. Sejak divemukannya & pdars, ulkis
ducadenum dikankan dengam adamya inbeks bakres
rersckan. Fakear vinulensl kuman sepern waed dam csp
A -;||.|:||,|.E;| e -J:uH:lll L|'_'||i!||'|:|li uilkous ["I-iln.ip
verapi verhadap ulkns deodemam adalik menekan
keasaman lambang, semperkuar lapsar makos
biksrbonar dan menmglkakan aliram darah ke muskna,
Raombinica praron pwasp infubizer dengan 1 jenis
antibistik (imakssilin dan Haricromisin) tevbukn
elekril dalam tcrap cradshia ulkius duodenem Fang
dischabkan oleb infeks H, polord
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